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conversion might have influenced environmental

m Bandung Area, and affected its function as a buffer area for itself and urrounding
\was therefore necessary to conduct a study on the effects farm land conversion on
ental sustainability of Northern Bandung Area. The study analyzed three, changes
ze, changes in land ownership, and changes in land use. Samples were families

or used to own farm lands in Northern Bandung Area, are 416 KK. They were
. selected by a probability sampling technique. Questionnaire, interview, and feld
ions techniques were adopted to collect data. Data were further analyzed by
a descriptive, explanatory approach and multiple regression technique. Analysis
ied out to find determination, Spearman’s R-square correlation, and t-student

nts. The result of descriptive and correlation analysis show that there was a postive
fniﬁcant cormrelation between farm fand conversion as well as their effects on
mental preservation in Northern Bandung Area. Quantitative findings show changes

'size, and changes in land ownership are variables which can be used to predict

ental sustainability and their positive and significant impacts on the environmental
bility. Variables related to community dynamics and farm land conversion can

27.6% of environmental sustainability in Northern Bandung Area, and 72.4% by

ghses is not explained in this research.

t: Increasingly expansive farm land

'rds: land conversion, environmental sustainability B

Z’ulu:m

balam nertumbuhan dan perkembangan wilayah, terjadi transformasi struktural
iaﬁs dan perekonomian. Pertambahan jumlah pendi.lduk di perkotaan yang sangat
ikan membawa dampak pada meningkatnya kebutuhan pelayanan prasarana dan
* perkotaan, yang pada akhimya meningkatkan kebutuhan lahan. Selain itu,
katnya kegiatan perekonomian di perkotaan sebagai bagian dari pertumbuhan dan
ibangan kota (Tan. et. Al, 2004:1; Brggs, 2000:797; Sorensen, 2000:219) juga
ikan penyebab meningkatnya permintaan terhadap lahan.

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah akan mendorong peningkatan pemintaan
untuk berbagai kebutuhan, seperti permukiman, industi, dan kegiatan lainnya.
ikatnya permintaan lahan dan terbatasnya persediaan lahan di perkotaan merupakan
)ab terus meningkatnya nilai lahan di perkotaan dan wilayah pinggiran kota. Secara
nis, persediaan lahan relatif tetap, sedangkan permintaan terhadap lahan terus
Jkat dengan cepat terutama di sekitar wilayah perkotaan.

Oleh karena persediaan lahan tidak berubah dalam suatu wilayah, maka perubahan
it akhirnya menggeser peranan sektor pertanian ke sektor non pertanian yang juga
iukan lahan untuk kegiatannya. Dalam keadaan demikian, artinya lahan pertanian
pat tekanan permintaan untuk penggunaan bagi kegiatan di luar pertanian. Dengan
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_‘:_ah5|s korelasi pada studi ini menggunakan teknik analisis korelasi Spearman.
i bertitik tolak pada identifikasi hubungan antar variabel.

Entuk menguji tingkat signifikansi dari setiap variabel bebas secara parsial terhadap
rikat, digunakan uji t student. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
t berdasarkan distribusi t dengan tingkat

—t

e
n. t hitung (twang) terhadap nilai
ntu (twse), deNgan derajat kebebasan n-k.

esi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan di antara variabel-

yang terdaftar sebagai prediktor. Berfungsi untuk memberikan suatu bentuk atau

ungan dari variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (terikat).
k analisis statistika untuk menunjukkan

coefisien determinasi (R?) merupakan tekni
bas terhadap variabel terikat dari

4

5 derajat kemampuan menerangkan variabel be

arsebut.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Transformasi

Dinamika Masyarakat Demografi dan
Ekonomi

di Wilayah Pinggiran

« Unlimited Needs

e Limited Resources
=

X

. Meningkatnya nilai Jahan perkotaan yang

menggeser peruntukkan lahan pertanian
N o |

£ =1

: Kajian Makro Konversi Lahan Pertanian
(Skala Wilayah) S— ke Non Pertanian

Dinamika Wilayah

LE 21
0y

e

rmee

e

Kajian Mikro
(Skala RTP)
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« Perubahan luas lahan pertanian
« Perubahan pemilikan/penguasaan lahan pertanian
« Penihahan funasi lahan pertanian

b U -

Kelestarian Lingkungan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

] U S
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Variabel Penelitian

Perubahan luas lahan pertanian {X;) !
-4
Perubahan status pemilikan /
penguasaan lahan pertanian (X;) Kelestarian Lingkungap
(Y)

Perubahan fungsi lahan pertanian (X;) V J

Gambar 2. Hubungan Antar Variabel

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah Kepala Keluarga (KK) dalam rumah
ingga di Kawasan Bandung Utara. Kepala keluarga dalam rumah tangga yang dimaksug
dalah kepala keluarga yang memiliki atau pemah memiliki lahan pertanian di wilayah
awasan Bandung Utara. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 104.077 KK, maka
tentukan jumlah sampel responden secara random sebesar 0,4% dari sejumlah populasi
K. Jumlah populasi 104.077 KK X 0,4% maka didapat jumlah sampel 416 responden.

asil
- Tabel 1: Tabulasi Silang Konversi Lahan Pertanian dengan Kelestarian Lingkungan
Kelestanian Lingkungan - - X2 X2 --| Asymp. | Ket
Tidak Kurang | Cukup | Sangat | Total | % Hitung | Tabel Sig
Penling | Penting | Penling | Penting
rrubahan | Sangat | 15 64 15 1 S5 | 28 | 225723 | 16,9190 | 0,000 | Ada hubungan :
:as Lahan | Kurang antara variabel
srtanian Kurang | 6 75 % 8 184 | 44,2 perubzhan luas
1) Cukip | O 12 81 24 117 | 28,1 lahan pertanian
Tinggi dengan variabd
Sangat | 0 0 4 16 20 |48 kelestarian
Tinggi lingkungan
Tolal 21 151 195 49 416 [ 100 hidup.
:rubahan Sangat | 21 2 0 0 23 55 127,54 | 16,9190 | 0,000 Ada hubungan
alus Rendah antara variabe!
smilika/ [ Rendah | 0 143 2 0 145 | 349 . perubahan
:nguasaan | Cukup | O 6 193 4 203 | 48,8 status ]
han Tinggi pemiikandengan
sanian | Sangat | 0 0 0 45 45 [108 variabel
2) Tinggi kelestarian
Total | 21 151 195 49 416 | 100 lingkungan
‘| hidup.' -
irubahan | Sangal | 18 0 0 0 18 |43 | 108537 | 169190 | 0,000 | Adahubungan F
ingsi Rendah antara variabel
han perubahan
:rtanian endah 39 42 4.1 fungsi lahan
2) pertanian
ukup 2 94 09 |02 dengan variab
Tinggi kelestarian
lingkungan
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Kelestarian Lingkungan X2 X2 Asymp. | Kel.
Tdak | Kurang | Cukup | Sangat | Total | % Hitung | Tabel Sig
Penting | Penting | Penting | Penting

hidun

' Sumber: Hasil Analisis, 2008

Intuk membuktikan pengaruh konversi lahan peranian terhadap kelestarian
ggn di Kawasan Bandung Utara, dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi
é‘isis regresi. Koefisien determinasi (R?) dapat menunjukkan kekuatan hubungan
-elompok variabel konversi lahan pertanian dengan variabel kelestarian lingkungan
_:nalisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan di antara variabel-

o] ?yang terdaitar sebagai prediktor.

Tabel 2. Model Summary Konversi Lahan

Model Summary
t N
Std. Emor Change Statistics
Adjusted ofthe | R Square Slg. F
Model R R Square | R Square | Estimate | Change | F Change dn dr2 Change | Durbin-Watson
1 S 933 953 L8507 993 [19300 058 3 412 ,000 1,296

a. Predictors: (Constant), X9, X7, X8
b. Dependernt Variable: Y

./ LT

Sumber: Hasil Analisis, 2008.

—————

: Pada tabel Model Summary menunjukkan angka koefesien korelasi, dimana apabila
endekati nilai 1 berarti memiliki hubungan antar variabel yang kuat. Pada kolom R

-

-

e merupakan kuadrat dari nilai korelasi. R Square disebut juga koefesien determinasi.
ll_dn kecil nilai R Sguare menunjukkan semakin kecilnya atau lemahnya hubungan
1varabel itu sendiri.

Tabel 3. ANOVA Konversi Lahan

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 41906,225 3 13968,742 19300,058 ,000?
Residual 298,192 412 724
Total 42204417 415

a. Predictors: (Constant), X9, X7, X8

b. Dependent Variable: Y -
Sumber: Hasil Analisis, 2008.
Dengan menggunakan derajat keyakinan sebesar 95% atau taraf nyata sebesar 5%
lerajat kebebasan dari df, = 3 dan df, = 412 diperoleh nilai F tabel yaitu sebesar 2,63,
ita F hitung = 19300,058 > F tabel = 2,63, maka Ho ditolak. Jadi, kesimpulan secara
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nultan semua variabel mempunyai nilai signifikan dan mempengaruhi terhadap Variahe |
riabel terkait.

Tabel 4. Koefisien Konversi Lahan

Coefficlerits
tandar
zed ({
Unstandardized foefficier B5% Confidence]
Coefficients ts Interval for B Correlations pllinearity Statisti
Lower | Upper
Model B jtd. Erro| Beta t Sig. |Bound [Bound |ero-orde Partial | Part [oleranc¢ VIF
1 (Consta 4,372 | ,256 17,098 | ,000 | 3,869 | 4,875 :
X7 D1E-02 | ,006| ,012| 2,056 ,040| ,001| ,025 6911 ,101| ,009| ,523] 1,911
X8 454 035| ,459 [12959| ,000| ,385| ,523 994 | ,538| ,054| ,014 (73,016
X9 5387 ,036| ,531[14866| ,000| 467 | ,609 995| 591| ,062| ,013 74,533
a.Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Analisis, 2008.

erdasarkan tabel coefficients, dapat diketahui: !
. Persamaan . l:
agresi sebagai berikut:

Y =0,0129 X7 + 0,454 Xg + 0,538 Xq+ 4,372 : o

Keterangan:

Y = Kelestarian Lingkungan Hidup _

X1 = Perubahan Luas Lahan-Peﬁaniah S : S e

X2 = Perubahan Status Pemilikan/Penguasaan Lahan Pertanian

X3 = Perubahan Fungsi Lahan
).Kolom t digunakan untuk mengetahui Aépakah setiap variabel bebas secara individu
nempunyai arti terhadap persamaan regresi yang disusun. Proses pengujian dari analisis t
ni adalah sebagai berikut:

1) Hg: tidak adanya hubungan signifikan, apabila t hitung < t tabel

2) Hi: adanya hubuhgan signifikan, apabila t hitung > t tabel

Jika tingkat kepercayaan (taraf nyata=5%) dengan derajat kebebasan (n-2) = 416-Z
= 414, maka dapat diketahui nilai t tabel yaitu sebesar 1,966.

Untuk variabel dalam konversi lahan pertanian, diperoleh t hitung sebesar 47,230

SACTE LR SR SRE I

" maka t hitung = 47,230 > t tabel = 1,966. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel daian
konversi lahan pertanian siginifikan dan dapat digunakan untuk memprediksi varabel Y
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa konversi lahan pertanian berpeng:’:lru|
secara positif dan signifikan terhadap kelestarian lingkungan di Kawasan Bandung Utaré
terbukti secara positif dan signifikan.
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;n dan Saran

":asil pengujian dengan menggunakan metode statistika Regresi Berganda dan
n Determinasi (untuk data intervalirasio) serta Korelasi Pangkat Spearman dan Uji t
:iuntuk data ordinal), menunjukkan bahwa variabel perubahan luas lahan pertanian
n perubahan status pemilikan/penguasaan lahan pertanian (X;) dapat digunakan
emprediksi kelestarian lingkungan serta berpengaruh secara signifikan terhadap
nan lingkungan. Sementara variabel perubahan fungsi lahan pertanian (X;) tidak
|gunakan untuk memprediksi kelestarian lingkungan seria tidak berpengaruh secara
aﬁ terhadap kelestarian lingkungan. Meskipun demikian, secara umum konsep
ér lahan pertanian dapat digunakan untuk memprediksi kelestarian lingkungan serta
garuh secara signifikan terhadap kelestarian lingkungan.
'Mela'ui analisis Koefesien Determinasi (R?) yang dapat menunjukkan kekuatan
gan antara kelompok variabel konversi lahan pertanian dengan variabel kelestarian
ngan hidup, dapat diketahui dua hal penting dalam penelitian ini. Pertama, dapat
bui bahwa nilai R yang menunjukkan angka koefisien korelasi adalah sebesar 0,969
berarti hubungan antar variabel sangat kuat. Kedua, dapat diketahui nilai koefesien
ﬁnasi sebesar 0,996 yang berarti variabel-variabel dari konversi lahan pertanian dapat
askan sebesar 99% dari vanabel kelestarian lingkungan (Y), sedangkan sisanya
ar 1% dijelaskan oleh sebab—sebab lainnya. Artinya bahwa untuk mengetahui

iruh konversi lahan pertanlan terhadap kelestarian lingkungan, harus dilihat secara

fehensnf dan integratif.

S

1
Pertama masyarakat perlu memiliki pengetahuan bahwa keterbatasan dalam

lan pembangunan di suatu wilayah, yang disebabkan karena kondisi fisiknya. Kedua,
pengembang atau investor, dalam kegiatan pembangunan perlu mempertimbangkan
¢ lingkungan hidup suatu kawasan, jangan semata-mata aspek ekonomi. Ketiga,
vintah daerah perlu membuat dan menerapkan peraturan yang berkaitan dan berlaku
2 fegas dan adil kepada semua pihak. Disadari bahwa untuk pengembangan dan
sangunan di Kawasan Bandung Utara telah terdapat cukup kebijakan yang
jaturnya, misalnya Rencana Tata Ruang Wilayah, Rencana Detail Tata Ruang Wilayah,
Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan. Keempat, kepada para perencana
idikan dan pembelajaran, periu memperluas materi hubungan antara manusia dengan
ingan. Kelima, karena penelitian ini masih memliki sejumlah keterbatasan, terutama

n pengungkapan aspek-aspek pada variabel penelitian, maka bagi para peneliti yang
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erminat, dapat melanjutkan penelitian fokus pada pengembangan model pe”didika':

ngkungan, atau dengan fokus yang sama pada kawasan yang berbeda.
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